
BAB 6

KESIMPULANDAN SARAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan yang didapatkan dalam penelitian ini. Selain
membahas mengenai kesimpulan dari penelitian ini, terdapat bagian saran yang dapat digunakan
sebagai referensi penelitian lebih lanjut.

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan di mana penelitian ini terdiri dari proses pengum-
pulan data, penyiapan data, perancangan model, dan pembangunan perangkat lunak, didapatkan
kesimpulan sebagai berikut:

1. Telah dilakukan pengumpulan data Twitter berbahasa Indonesia tentang sekolah tatap muka
di Indonesia. Teknik yang digunakan untuk dapat melakukan penarikan data ini adalah dengan
melakukan implementasi API Twitter, tweepy, dengan melakukan konfigurasi bahasa yang
digunakan adalah Bahasa Indonesia dengan kueri “sekolah tatap muka". Untuk pengumpulan
data Twitter, didapatkan tweet sebanyak 17913 buah tweet.

2. Telah dilakukan penyiapan data pesan Twitter untuk analisis lebih lanjut dengan menggunakan
berbagai teknik dalam NLP dan teknik pre-processing data. Adapun teknik yang digunakan
adalah data cleaning, filterisasi, tokenisasi, dan normalisasi dengan algoritma Nazief-Adriani.
Hasil dari penyiapan data adalah data yang sudah bersih yang siap untuk dianalisis lanjut.

3. Telah dipelajari mengenai konsep dasar klasifikasi decision tree sebagai klasifikator untuk
proses perancangan model. Model akan kemudian digunakan untuk melakukan prediksi
sentimen. Selain itu, proses ini dilakukan analisis data dengan menggunakan berbagai jenis
visualisasi data yang tepat.

4. Telah dipelajari mengenai pembangunan perangkat lunak dengan menggunakan library yang
sudah disediakan oleh Python. Untuk library yang digunakan untuk pembangunan perangkat
lunak untuk melakukan analisis sentimen adalah menggunakan pandas, matplotlib.pyplot,
sklearn, PySastrawi, nltk, pickle, dan wordcloud. Selain perangkat lunak untuk analisis
sentimen, terdapat bagian pembangunan perangkat lunak berbasis GUI dengan memanfaatkan
tools PAGE dan tkinkter.

6.2 Saran
Penelitian ini memang masih jauh dari kata sempurna. Masih terdapat kesalahan maupun kekeliruan
yang terjadi dalam penelitian ini. Oleh karena itu, penelitian ini masih dapat dilanjutkan dengan
berbagai saran yang penulis berikan. Berikut merupakan saran penulis yang dapat dijadikan
preferensi untuk penelitian selanjutnya:

• Mencoba mengimplementasikan typo correction atau perbaikan kata untuk kata-kata yang
salah ketik. Hal ini didasari oleh pengguna Twitter yang sering melakukan kesalahan penge-
tikan. Akan tetapi perlu diperhatikan, typo correction berpotensi untuk mengubah struktur
kalimat. Misalnya pada kasus kata ‘yg’, typo correction yang paling memungkinkan keluar
adalah kata ‘ya’ dibandingkan kata ‘yang’.
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• Melakukan implementasi polarity score yang lebih beragam. Dalam penelitian ini, nilai
polaritas yang digunakan hanya sebatas nilai 1 untuk positif dan -1 untuk nilai negatif.
Permasalahan teknik ini adalah kata yang bersentimen belum tentu memiliki polaritas sentimen
yang sama. Kata ‘bagus’, ‘oke’, ‘sempurna’, dan ‘baik’ merupakan kata sentimen positif.
Akan tetapi, polaritas sentimen keempat kata tersebut berbeda. Kata ‘oke’ memiliki polaritas
positif yang paling rendah karena kata ‘oke’ menunjukkan bahwa terdapat aksi yang sudah
dilakukan namun berada di level minimum. Kata ‘sempurna’ memiliki polaritas positif paling
tinggi karena kata tersebut memiliki arti tidak ada cacat atau kekurangan sama sekali.

• Mencoba parameter test-split selain 70% sebagai train dan 30% untuk test. Dalam penelitian
ini, hanya digunakan test-split dengan nilai 70-30. Jika menggunakan nilai parameter 80-20
ataupun 75-25 akan memiliki nilai akurasi, precision, recall, dan f-score yang berbeda.

• Mencoba parameter decision tree lainnya selain yang sudah dicoba dalam penelitian ini. Dalam
penelitian ini, decision tree hanya menggunakan parameter criterion dengan jenis entropy
dan max_depth sebesar 135. Terdapat parameter lain yang diindikasikan dapat mengubah
kualitas model yang dibangun. Salah satu parameter dalam decision tree yang dapat dicoba
adalah minNumObjects atau jumlah minimum objek yang ditampung oleh suatu leaf. Dengan
pengaturan minimum jumlah objek yang ditampung oleh leaf, tree yang dihasilkan akan lebih
optimal.

• Dataset dapat ditambahkan lagi sebab dalam proses prediksi analisis sentimen, beberapa
kata yang mengandung sentimen tidak terdeteksi pada kategori sentimen positif atau negatif.
Hal ini disebabkan oleh kurangnya data yang berdampak pada pembuatan model tree yang
dihasilkan. Pada kasus penelitian ini, kata “benci" dikategorikan sebagai netral karena
frekuensi kata “benci" pada dataset memiliki jumlah yang sedikit.
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